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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami penerapan komunikasi antarpribadi antara anggota Paduan Suara Mahasiswa Universitas Sam Ratulangi Manado (PSM UNSRAT) dalam membangun aktualisasi diri. Penelitian ini didasari oleh teori aksi berbicara dari John R. Searle (1969). Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah pelatih, pengurus, anggota lama dan anggota baru PSM UNSRAT, penentuan informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa; (1) Arahan (Directives) pelatih ke anggota dalam hal berpaduan suara dan arahan pengurus ke anggota dalam hal berorganisasi dan berpaduan suara berbeda – beda penerapannya dalam komunikasi antarpribadi untuk memenuhi syarat aksi berbicara,, yaitu aksi terungkap (utterance act), aksi usulan (propositional act), lalu kemudian aksi berkehendak (illocutionary act). (2) Deklarasi (Declaration) dari anggota di PSM UNSRAT dalam melewati tekanan dan masalah, terlaksana karena dari pelatih dan pengurus mengadakan program sharing dan evaluasi anggota untuk wadah mengungkapkan apa yang dirasakan anggota selama berada di PSM UNSRAT.  Maka dapat disimpulkan bahwa dengan saling memberikan arahan dan sharing untuk saling terbuka didalam berorganisasi dan berpaduan suara, anggota akan bisa lebih terarah dan bisa mendeklarasikan diri untuk bertahan lama diorganisasi tersebut dalam membangun lalu kemudian mencapai kebutuhan hidup manusia yang tertinggi yaitu aktualisasi diri yang matang.
Kata kunci: Komunikasi Antarpribadi, Aktualisasi diri, Paduan suara
ABSTRACT

This research aims to identify and understand the application of interpersonal communication between members of the Sam Ratulangi University Choir Manado (SRUC) in building self-actualization. This research is based on the speech act theory from John R. Searle (1969). The research method used is qualitative, with data collection techniques using observation, interviews and documentations. Informants in this research were coach's, management's s, old members and new members of SRUC, the determination of informants was carried out using purposive sampling technique. The results of this research say that; (1) The coach's directives to members in terms of chorus and management's directions to members in terms of organization and chorus is different in their application in interpersonal communication to fulfill the requirements for speech act, namely utterance act, propositional act, then the illocutionary act. (2) Declaration from members in SRUC in going through pressure and problems, was carried out because the coach’s and management's held a sharing program and member evaluation for a forum to express what members felt while in SRUC. So it can be concluded that by giving each other direction and sharing to be open to each other in organizing and chorusing, members will be more focused and declare themselves to last long in the organization for building the highest needs of human life, namely self-actualization.
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PENDAHULUAN
P
erguruan tinggi berpeluang untuk mengasah keterampilan mahasiswanya sesuai dengan minat dan potensinya masing - masing dalam mengaktualisasikan diri mereka, karena menurut UU RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi Pasal 41 Nomor 3 mengatakan bahwa “perguruan tinggi menyediakan sarana dan prasarana untuk memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, potensi, dan kecerdasan mahasiswa”. Selain itu, secara teoritis Abraham Maslow menjelaskan bahwa aktualisasi diri adalah proses menjadi diri sendiri dan mengembangkan sifat - sifat serta potensi psikologis yang unik (Maslow, 1954). Bagi sebagian mahasiswa, kehadiran sarana tersebut dapat dijadikan sebagai daya tarik tersendiri untuk pengaktualisasian diri mereka, dikarenakan mereka dapat mengekspresikan hobi dan minat bakat mereka, ataupun mengembangkannya sehingga terkadang mereka lebih aktif terlibat didalamnya. Berdasarkan hal tersebut, perguruan tinggi memiliki banyak sarana bagi mahasiswa dalam kegiatan ekstrakurikuler atau unit kegiatan mahasiswa (UKM) di kampus sebagai sarana untuk mahasiswa agar dapat menunjukkan minat, bakat dan keterampilan mereka dalam merealisasikan serta membangun aktualisasi diri mereka. Universitas Sam Ratulangi Manado adalah salah satu perguruan tinggi yang memiliki sarana tersebut, contohnya seperti organisasi dibidang kemahasiswaan, kerohanian, olahraga, pecinta alam, pers, paduan suara dan masih banyak lagi, namun pada penelitian ini peneliti ingin memfokuskan pada salah satu sarana, yaitu paduan suara. Paduan suara yang ada di Universitas Sam Ratulangi Manado diberi nama Paduan Suara Mahasiswa Universitas Sam Ratulangi Manado yang disingkat dengan nama PSM UNSRAT. Tujuan penyelenggaraan paduan suara di perguruan tinggi, yaitu untuk melatih mahasiswa agar dapat menyalurkan bakat dan minat mahasiswa terhadap musik khususnya menyanyi, meningkatkan apresiasi musik mahasiswa. menjadikan musik sebagai alat pendidikan (budi pekerti, kedisiplinan, kecerdasan, dll.), melaksanakan peraturan - peraturan / kesepakatan bersama tentang penyelenggaraan event - event kegiatan seni di lingkungan kampus bagi mahasiswa dan membawa serta mengangkat nama baik perguruan tinggi itu sendiri. Para anggota di PSM UNSRAT memiliki sejumlah tujuan atau target yang harus tercapai didalamnya, maka untuk mencapai hal tersebut mereka diharuskan untuk melaksanakan secara maksimal beberapa kegiatan yang padat baik itu kegiatan teknis maupun non-teknis. Terkait hal tersebut, peneliti menjumpai dalam kesehariannya ternyata terdapat beberapa anggota paduan suara Universitas Sam Ratulangi Manado yang tampak kurang tangguh dengan tekanan tugas dan target yang diberikan di dalam tim, seperti kurang bersungguh - sungguh mengejar ketertinggalan dalam latihan, kurang bersungguh - sungguh memperbaiki performa penampilan dipanggung, kurang tahan banting dalam menerima masukan dari pelatih dan lain sebagainya. Terlepas dari aktivitas di dalam internal paduan suara Universitas Sam Ratulangi Manado, peneliti mengamati ternyata lingkungan eksternal seperti keluarga, dosen, teman kelas di kampus, teman di organisasi lain ataupun pergaulan lainnya dari anggota paduan suara Universitas Sam Ratulangi Manado bisa juga mempengaruhi pengaktualisasian diri anggotanya menjadi terhambat, sebab sering peneliti temui baik dari dosen – dosen dikampus, orang tua/wali dirumah ataupun teman – teman dan sahabat dari anggota paduan suara Universitas Sam Ratulangi Manado tampak kurang begitu supportive dengan kegiatan paduan suara mereka. Tidak bisa dipungkiri bahwa menyeimbangkan diri untuk menuntaskan berbagai kewajiban serta berusaha medapatkan dukungan untuk apa yang kita lakukan memang menjadi tantangan tersendiri dan tidak semua individu dapat melakukannya dengan mudah. Adanya berbagai tuntutan yang harus dipenuhi tersebut bukan tidak mungkin tanpa disadari dapat menjadi stimulus menekan yang menimbulkan konflik – konflik dan tekanan. Tekanan dan konflik yang dialami bukan tak mungkin perlahan - lahan akan menjadi stressor dalam kehidupan seseorang, sehingga karena hal tersebut bisa membuat pengaktualisasian diri seseorang menjadi terhambat. Seorang choirister (anggota paduan suara) yang sering tampil didepan umum penting adanya bagi masing-masing individu untuk pandai - pandai mengontrol emosi, menata cara berpikir yang positif, serta berusaha mendapatkan dukungan agar nantinya bisa menampilkan performa yang maksimal pada saat tampil, namun karena tekanan – tekanan untuk mencapai target serta dukungan sosial yang kurang dalam kesehariaannya peneliti masih sering menjumpai kebiasaan beberapa anggota yang cenderung bersikap inferior terhadap tugas dan masalah di dalam tim. Kebiasaan semacam itu tentunya kurang baik bila tidak diperbaiki, sebab akan berimbas pula pada mental dan semangat anggota dalam membangun aktualisasi diri untuk mengikuti kegiatan paduan suara terlebih khusus pada saat mereka tampil di panggung. Penampilan panggung mereka yang seharusnya memiliki performa maksimal dan bagus, nantinya akan terlihat jelek dan tidak maksimal jika menampilkan ekspresi wajah yang tidak sesuai dengan nuansa lagu yang dibawakan.Peneliti melihat dalam hal ini, mereka membutuhkan komunikasi yang lebih dalam antara satu dengan yang lain secara pribadi atau face to face untuk membantu mereka dalam menghadapi tekanan - tekanan tersebut sehingga bisa kembali membangun pengaktualisasian diri mereka dengan lebih baik. Perlu adanya komunikasi yang dalam antara anggota agar bisa meminimalisirkan hambatan - hambatan dalam pengaktualisasian diri mereka untuk tampil percaya diri dalam paduan suara dan komunikasi yang peneliti maksudkan adalah komunikasi antarpribadi, itulah yang harus dibutuhkan dalam situasi tersebut. Berdasarkan hal - hal tersebut, dalam penelitian ini peneliti merasa komunikasi antarpribadi berperan penting dalam mebantu mereka menghadapi tekanan dan hambatan yang ada, maka dari itu peneliti akan melihat dan mencari tahu fenomena komunikasi antarpibadi dalam anggota paduan suara Universitas Sam Ratulangi Manado pada saat mereka membangun aktualisasi diri dalam menghadapi tekanan - tekanan atau hambatan yang menghambat pengaktualisasian diri mereka, beserta apakah dengan komunikasi antarpribadi yang intensif anggota paduan suara bisa membantu menemukan jati diri mereka yang membuat mereka percaya diri, berani dan bangkit dalam menghadapi tekanan serta hambatan dalam membangun aktualisasi diri atau tidak sama sekali.
METODE PENELITIAN

M

etode Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor (1974) dalam Moleong (2013:04) berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif berupaya mencari pemahaman mengenai kenyataan dari segi perspektif orang dalam; menerima subjektivitas dari peneliti dan pemeran-serta. Hasil yang didapat dari penelitian ini tidak dapat diukur dengan angka-angka melainkan harus dijabarkan dan dijelaskan. Informan Penelitian; Pemilihan informan dari penelitian ini adalah dengan teknik Purposive Sampling, teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat berdasarkan tujuan penelitian misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel (Rachmat Kriyantono, 2006: 154). Informan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang, yang terdiri dari 1 pelatih, 2 pengurus, 3 anggota lama dan 4 anggota baru dari PSM UNSRAT. Fokus dalam penelitian ini, yaitu; 1. Arahan (Directives) pelatih ke anggota dalam hal berpaduan suara dan arahan pengurus ke anggota dalam hal berorganisasi dan berpaduan suara, dan 2. Deklarasi (Declaration) dari anggota di PSM UNSRAT dalam melewati tekanan dan masalah. Teknik Pengumpulan Data; Observasi,  Wawancara dan Studi Dokumentasi. Teknik Analisis Data; Peneliti menggunakan analisis data pada model interaktif  Miles dan Huberman (1984:430) aktivitas dalam analisis data yaitu; 1. Reduksi Data (Data Reduction) merupakan proses memilah suatu data, mengelompokkannya menjadi data kasar untuk disederhanakan kemudian, dengan begitu peneliti siap melakukan proses pemilahan data, 2. Penyajian Data (Display Data), setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data atau menyajikan data, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan “yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif, dan 3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing), penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang dibuat oleh peneliti, apabila didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

D

eskripsi Objek Penelitian; Awal terbentuknya UKM Paduan Suara Mahasiswa Universitas Sam Ratulangi Manado atau biasa disebut PSM UNSRAT ini dimulai dari hasil pertemuan pembantu rektor bidang kemahasiswaan (PR III) se-Indonesia, yang memutuskan untuk menyelenggarakan Pesparawi Mahasiswa Nasional pertama, dengan menunjuk Manado sebagai tuan rumah. Atas dasar tersebut maka munculah ide pembentukkan Paduan Suara Mahasiswa pada bulan September 1991. Ide tersebut ditindak-lanjuti oleh sekelompok mahasiswa yaitu Harapan Sidabutar, Alfred Manginsihi, Melky Sikape, dan Jefry Sumarau. Maka terbentuklah Paduan Suara Mahasiswa Universitas Sam Ratulangi Manado (PSM Unsrat), dengan kegiatan pertamanya adalah mengikuti Pesparawi Mahasiswa Nasional Pertama. setelah melalui perjalanan panjang dari tahun 1991, pada 14 April 1997, PSM UNSRAT resmi menjadi UKM atau Unit Kegiatan Mahasiswa di Universitas Sam Ratulangi Manado. Hasil Penelitian; 1. Sistem Sosial di PSM UNSRAT, komunikasi yang terjalin antara pelatih atau pengurus dengan anggota paduan suara menggunakan komunikasi verbal yaitu lisan. Melalui pengamatan peneliti, dapat terlihat keadaan sosial di Paduan Suara Universitas Sam Ratulangi Manado, pola hubungan serta interaksi antar individu, baik antara pelatih/pengurus berlangsung secara kondusif serta berjalan dengan sebagaimana mestinya. Di PSM UNSRAT pelatih, pengurus dan anggotanya saling menjalin hubungan yang erat bahkan sudah saling menganggap satu dengan yang lain sebagai keluarga dikarenakan mereka saling peduli satu dengan yang lain, 2. Sistem Organisasi di PSM UNSRAT, dengan pengurus yang berjumlah 20 orang dan anggota berjumlah 22 orang, sistem organisasi di Paduan Suara Universitas Sam Ratulangi Manado dalam pengamatan peneliti terlihat berjalan kondusif dan tertata bagus. Arahan – arahan yang diberikan pengurus ke anggota terlihat berjalan baik dengan sebagaimana mestinya, terdapat beberapa program yang berjalan dengan baik, 3. Sistem Latihan dan Tampil Bernyanyi di PSM UNSRAT, dalam pengamatan peneliti yang terjun langsung, terlihat bahwa sistem latihan dan tampil bernyanyi di PSM UNSRAT sangatlah ketat. Pelatih mereka mengharapkan yang terbaik dari mereka, sehingga latihan dan cara mereka bernyanyi itu sangat-sangatlah diperhatikan detailnya, 4. Aksi berbicara antara pelatih, pengurus dan anggota; a. Arahan (Directives), dalam pengamatan peneliti yang terjun langsung, terlihat bahwa komunikasi antarpribadi yang terjadi di PSM UNSRAT berbeda – beda, diantara pelatih, pengurus, anggota lama maupun anggota baru, Hal tersebut bisa terlihat dari cara bagaimana mereka melakukan aksi berbicara dari mereka ke seseorang yang mereka tuju. Dalam teori aksi berbicara ada tiga persyaratan yang harus dipenuhi oleh si komunikator, yaitu aksi terungkap (utterance act), aksi usulan (propositional act), lalu kemudian yang aksi berkehendak (illocutionary act). Dalam hal tersebut, anggota PSM UNSRAT mereka berbeda – beda penerapannya, pertama ada yang cuma sampai aksi terungkap, kedua ada yang sampai aksi terungkap dan aksi usulan, dan ketiga ada yang bisa sampai aksi terungkap, aksi usulan dan aksi berkehendak sehingga bisa mempengaruhi komunikannya yang adapun dalam teori aksi berbicara, dibuat perbedaan antara aksi berkehendak (illocutionary act) dengan aksi mempengaruhi (perlocutionary act).b.Deklarasi (Declaration), anggota juga disediakan wadah oleh pengurus untuk saling sharing dan mencurahkan apa yang mereka rasakan, wadah tersebut seperti program evaluasi pengurus dan anggota. Sehingga anggota bisa mendeklarasikan diri mereka untuk tetap mau bertahan di PSM UNSRAT walaupun menghadapi tantangan yang ada, karena itu merupakan bentuk pembentukan diri mereka, 5. Aktualisasi Diri dalam PSM UNSRAT, berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan melalui wawancara dan observasi, sering terhambat karena adanya tekanan dan masalah internal maupun eksternal dari diri masing – masing anggota, Adanya tekanan internal seperti tidak mendapatkan izin dari orang tua, tuntutan dalam perkuliahan, tugas – tugas kuliah yang menumpuk, konflik dengan beberapa anggota yang sudah senior, sering mendapatkan teguran dari pelatih dan teman disaat bernyanyi dan tuntutan tanggung jawab dalam organisasi seperti kepanitiaan dalam suatu kegiatan, membuat aktualisasi diri anggota sering terhambat, bahkan ada yang sampai keluar dari PSM UNSRAT, namun disatu sisi ada yang bertahan sampai saat ini, karena mau bercerita dan menyampaikan apa yang ia rasakan secara pribadi dengan pengurus, dan juga ada yang berkomunikasi antarpribadi dengan pengurus ataupun pelatih tentang masalahnya lewat program evaluasi dan sharing dari PSM UNSRAT.
KESIMPULAN DAN SARAN
T
erbukti ada beberapa tekanan dan masalah dari anggota yang menghambat aktualisasi diri mereka di PSM UNSRAT, hambatan tersebut Hambatan tersebut ada yang sangat mengganggu kegiatan mereka di PSM UNSRAT namun ada juga yang tidak terlalu mengganggu, namun itu terbukti menghambat mereka dalam pengaktualisasian diri yang harusnya penting untuk dimatangkan. Namun pelatih atau pengurus tidak membiarkan anggotanya merasa terbebani, mereka ingin anggota tetap tahan banting dan semangat dalam melewati tekanan dan  masalah mereka, karena itu mereka anggap sebagai pembentukkan diri. Mereka melakukan komunikasi antarpribadi yang ditimbulkan dari aksi berbicara mereka. Dan terbukti dari adanya aksi berbicara untuk memberikan Arahan (Directives) serta program evaluasi dan sharing dari pengurus, anggota lebih terasa dirangkul karena disediakan wadah untuk berbagi cerita didalamnya, yang mana mereka saling berkomunikasi dan saling berbagi keluh kesah. Sehingga anggota mau Deklarasi (Declaration) diri untuk tetap bertahan dalam PSM UNSRAT walau menghadapi berbagai tekanan, karena mereka sudah dijelaskan oleh pengurus bahwa itu adalah suatu pembentukkan diri mereka untuk mencapai aktualisasi diri yang matang. Saran; Untuk pelatih, pengurus dan anggota PSM UNSRAT didalam berorganisasi dan berpaduan suara, ada baiknya sering melaksanakan komunikasi antarpribadi satu dengan yang lain agar bisa saling mengarahkan dan juga nantinya bisa saling mendeklarasikan diri untuk tetap bertahan diorganisasi tanpa ada konflik. Untuk anggota PSM UNSRAT disarankan agar lebih lagi meningkatkan rasa keterbukaan atas tekanan atau hambatan yang dialami agar nantinya bisa berhasil mengaktualisasikan diri dan juga berhasil dalam berorganisasi dan berpaduan suara, yang menghasilkan prestasi.
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